BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Tempat penelitiannya adalah di SMP Negeri 15 kota Serang. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017-2018. Adapun gambaran
lengkap lokasi penelitian adalah sebagai berikut;

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 15 Kota Serang

Sejarah berdirinya SMP Negeri 15 Kota Serang, pada mulanya bernama
Sekolah Kepandaian Putri (SKP) dengan lama belajar 4 tahun, berdiri pada
tanggal, 26 Djuli 1950, berdasarkan Surat Kawat dari Kementrian Pendidikan
Pengajaran Dan Kebudayaan Republik Indonesia (P.P.K.R.l), Nomor :
219.33/30,10.1319 tanggal, 26 Djuli 1950 tentang Surat Perintah dari Kementrian
P.P.K.R.l. kepada Residen Banten untuk membuka Sekolah Kepandaian Putri di
Karesidenan Banten.

Selanjutnya Residen Banten membuka Sekolah Kepandaian Putri yang
bertempat di Sekolah Rakyat VI (SR.VI-GADIS) di Jalan Ki Masjong Nomor 1
Serang, dan menugaskan Sdr. Ny. Raden Djulaeha, jabatan terakhir Guru SR.VI
No.A untuk menjabat sebagai Kepala Sekolah. Adapun riwayat kepala sekolah dari
semenjak berdiri dapat dilihat dalam lampiran tesis ini. Sementara profil sekolah

menengah pertama 15 kota serang adalah sebagai berikut;
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8.

9.

. Nama Sekolah

. Alamat Sekolah

. Desa/Kelurahan

. Kabupaten/Provinsi

. No.Telepon/Hanpone
. NSS /NPSN

. Jenjang Akreditasi

Tahun Didirikan

Tahun Beroperasi

10. Kepemilikan Tanah

a. Status Tanah

b. Luas Tanah Seluruhnya

11. Status Bangunan
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: SMP NEGERI 15 KOTA SERANG.

. JI. Yusuf Martadilaga No.11 Telp.200162
Serang Banten 42117.

: Cipare.

. Serang - Banten

: (0254) 200162 / 081

201 28 04 01 062. / 20605169.

:A. No.: 22/BAP-S/M-SK/XI1/2010.
Tgl, 15 Nopember 2010.

26 DJuli 1950.

: 1950.

: Sertifikat Hak Pakai, Persil No. 56. No. AH.
743698 — 10.01.01.07.04.00056.
:3.430 m2 Tgl, 05— 12 — 1995.

: Hak Milik. Cqg. Dinas Pendidikan.

a. Surat ljin Bangunan: No. 644.2/SK.2.790/SIM/PB/1997 Tgl, 12 02 1997.

b. Luas Seluruh Bangunan

1 2.958 m2

2. Visi, Misi, dan Strategi SMP Negeri 15 Kota Serang

a. Visi

Unggul dalam kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual dengan

wawasan global dan Islami.
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b. Misi SMP Negeri 15 kota Serang
1) Terwujudnya kualitas pendidikan yang konstruktif.
2) Terbentuknya sikap peserta didik yang inovatif dan dinamis.
3) Terwujudnya lingkungan sekolah yang harmonis dan kondusif.
4) Terciptanya K-6 yang berwawasan lingkungan.
c. Strategi SMP Negeri 15 kota Serang
Sebagai kiat-kiat manajemen dalam mengantisipasi tuntutan global dalam
rangka menciptakan kondisi sekolah yang kondusif dengan berwawasan :
1) Menciptakan dan memantapkan pelaksanaan wawasan wiyata mandala
terhadap peserta didik.
2) Mewadahi dan mengembangkan potensi dan kemampuan peserta didik
dalam kegiatan ekstrakurikuler.
3) Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membentuk sikap
kreatif, inovatif dan dinamis terhadap peserta didik.
4) Pengawalan pelaksanaan gerakan disiplin peserta didik dalam mewujudkan
lingkungan sekolah yang harmonis.
5) Menumbuhkembangkan peran serta peserta didik dalam gerakan kebersihan
untuk menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, rindang, indah, tertib,

aman dengan penuh rasa kekeluargaan.
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3. Keadaan Guru

Daftar guru SMP Negeri 15 kota Serang secara singkat adalah sebagai

berikut;
Tabel 4.1
Data Guru SMP Negeri 15 Kota Serang
JUMLAH
PNS Non-PNS Jumlah
35 5 40

Sumber: bidang Administrasi SMP Negeri 15 kota Serang.

Tabel 4.2
Data Tenaga kependidikan SMP Negeri 15 Kota Serang
JUMLAH
Pegawal Pegawai Tidak
Tetap Tetap Jumiah
3 10 13

Sumber: bidang Administrasi SMP Negeri 15 kota Serang.

4. Keadaan Siswa

Adapun data siswa SMP Negeri 15 kota Serang tahun ajaran 2017-2018

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Data Siswa SMP Negeri 15

JUMLAH TOTAL
KELAS 7 KELAS 8 KELAS 9
( KELAS, 7,8,9).
JML JML JML JML JML JML JML JML
SISWA ROMBEL SISWA ROMBEL SISWA ROMBEL SISWA ROMBL
317 8 366 9 341 8 1.024 25

Sumber: bidang Administrasi SMP Negeri 15 kota Serang.



5. Sarana dan Prasarana Penunjang
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Adapun data sarana dan prasaran penunjang belajar dapat di jelaskan

dalam tabel berikut;

Tabel 4.4
Data Sarana dan Prasarana Penunjang

Ruang Kelas | JIML Nama Ruangan Jumlah Kondisi Ruang
Asli Ruang Ruang
Ruang Kelas 25 Baik Rusak | Rusak
Ruang 1 Ruang Kelas 25 22 6 0
lainnya yang Perpustakaan 1 1 - -
digunakan R. Aula 1 1 - -
untuk/sbg R.Lab.IPA 1 1 1 -
ruang kelas R. Multi Media 1 1 - -
(b) yaitu : R.Lab.Bahasa 1 1 - -
Jml.Ruang 25 R.Lab.Komputer 1 - 1 -
Kls. (a+b) R.Ketrampilan - - - -
Jml.Rombel 25 Jumlah : 31 27 8 0
R.asli.

Sumber: bidang Administrasi SMP Negeri 15 kota Serang.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Ketaatan Siswa Melaksanakan Shalat Fardhu Di SMP N 15 Kota Serang.
Sebagai seorang muslim, maka siswa harus mampu melaksanakan
kewajibannya dengan baik yang salah satunya adalah menjalankan shalat dengan
baik dan benar. Maka siswa harus mampu meningkatkan ketaatan shalat fardhu
dengan berbagai cara, karena bila mengandalkan bimbingan guru dan orang tua
semata siswa akan sulit meningkatkan ketaatan mereka, karena faktor yang paling
berpengaruh adalah faktor yang datang dari dalam diri mereka, seperti motivasi,
minat dan rasa ingi tahu tentang hal-hal yang berkaitan dengan shalat fardhu.
Penelitian ini mencoba membahas dan menganalisis peran guru Pendidikan
Agama Islam dan orang tua dalam ketaatan siswa menjalankan shalat fardhu.
Adapaun cara yang dilakukan penulis agar supaya mengetahui ketaatan siswa dalam
melaksanakan shalat fardhu adalah dengan melakukan penyebaran angket tertutup
atas pernyataan siswa tentang ketaatan shalat fadhu siswa. Pernyataan-pernyataan
yang penulis tentukan disebarkan kepada 40 siswa kelas VIII SMP Negeri 15 kota
Serang yang dipilih secara acak. Kemudian untuk memperkuat hasil sebaran angket
penulis mengadakan wawancara mendalam terhadap pernyataan-pernyataan siswa.
Pernyataan-pernyataan dalam angket yaitu berkaitan dengan 10 indikator
ketaatan shalat fardhu siswa yang terdiri dari 20 pernyataan dalam angket; Adapun
indikator-indikator pernyataan sebagaimana yang dimaksud adalaha:
1. Pemahaman siswa tentang pengertian shalat

2. Patuh pada disiplin pembelajaran shalat
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3. Melaksanakan shalat dengan ikhlas tanpa pamrih
4. Pengetahuan siswa tentang syarat dan rukun shalat
5. Pengetahuan siswa tentang hal-hal yang membatalkan shalat dan yang menjadi
sunnah shalat
6. Kemampuan siswa melafalkankan bacaan dan gerakan shalat
7. Kuat beribadah dan Awal datang ke tempat shalat
8. Kesesuaian antara bacaan dan gerak antara imam dan makmum.
9. Melibatkan keluarga dalam melaksanakan shalat fardhu.
10. Mampu mengambil hikmah dari pelajaran Shalat
Pernyataan-pernyataan dalam 10 indikator ketaatan shalat fardhu siswa yang
tersebut dituangkan dalam 20 pernyataan dalam bentuk angket. Adapun skor mentah
dari variabel ketaatan shalat fardhu siswa sebagaimana tercata dalam tabel berikut:
Analisis tentang variabel peran guru PAI dalam ketaatan shalat fardhu siswa
didasarkan pada skala interval untuk menentukan konversi dan interpretasi nilai yang
didapatkan dari responden. Dalam tesis ini, penulis menggunakan skala penilaian 100
untuk pernyataan positif, dan skala terbalik dalam nilai 100 untuk pernyataan
negative. Sementara skala pengukuran nilai angket atau kesimpulan wawancara
tersebut digunakan standar Absolud, yang dilakukan dengan menggunakan skala 100
berikut rumusnya;*

Nilai = Skor Mentah (SM) 100
Hat = Skor Maksimum Ideal x

! Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik, (Konsep dan
Aplikasi), (Jakarta: Rajagrafindo Persada,2015), 219
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e Skor Mentah adalah Jumlah jawaban positif Siswa
e Skor Maksimum Ideal adalah jumlah keseluruhan skor nilai angket
Hasil dari sebaran angket terhadap 40 siswa di SMP Negeri 15 kota Serang
sebesar 81.75 % menunjukkan tingkat ketaatan shalat fardhu siswa sementara hanya
18.25 % yang menunjukkan tidak dan apabila dikonversikan dan diinterpretasikan
dengan tabel taraf ketercapaian dengan berpedoman pada tingkatan taraf yang ditulis

oleh Suharsimi Arikunto? berikut ini:

1) Baik 76 % - 100 %
2) Cukup 56% - 75 %
3) Kurang Baik 40% - 55 %
4) Tidak Baik Kurang dari 40 %

Maka dengan pedoman pada tabel interpretasi tersebut, maka peran guru
PAI dalam ketaatan shalat fardhu siswa diantara rentang nilai 76 % - 100 %
sehingga dapat dikategorikan BAIK. Untuk menguatkan hasil pernyataan angket,

penulis menjelaskan setiap butir pernyataan angket sebagai berikut;

Tabel 4.5
Pernyataan siswa tentang ketaatan shalat fardhu
JAWABAN
NO PERNYATAAN
YA | TIDAK
1 | Memahami pengertian shalat secara “lughowi” 32 8
o | Memahami pengertian shalat secara “istilahi” 30 10

? Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta,
2010), 246
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3 | Ketaatan pada guru di kelas saat pembelajaran Shalat 40 0
Tidak keluar masuk kelas saat pembelajaran shalat

4 36 4
berlangsung
Ketaatan dalam melaksanakan tugas yang diberikan

5 32 8
guru PAI terkait masalah salat fardhu di rumah

6 | Ketaatan mengerjakan shalat dengan terpaksa 10 30

7 | Ketaatan mengerjakan shalat tanpa perintah 32 8

g | Ketaatan dalam melaksanakan shalat sesuai syarat sah 32 8

9 | Ketaatan dalam melaksanakan shalat sesuai rukun shalat | 32 8
Ketaatan dalam melaksanakan shalat dengan urutan

10 36 4
gerakan (tertib) shalat fardhu.

11 | Ketaatan dalam menjauhi hal yang membatalkan shalat 34 6
Ketaatan dalam mengerjakan hal-hal yang menjadi

12 30 10
sunnah shalat fardhu
Mampu melaksanakan shalat sendiri dengan bacaan

15 32 8
yang fasih dan benar
Mampu melaksanakan shalat sendiri dengan gerakan

16 32 8
yang tepat dan benar
Mengikuti imam seluruh gerakan dan bacaan dalam

17 36 4
shalat fardhu

13 | Ketaatan dalam melaksanakan salat berjamaan dengan 36 4
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penuh keimanan dan tuma 'ninah

Ketaatan setelah shalat dengan membaca dzikir dan
14 10 30
berdoa dengan khusyu’

Ketaatan datang ketempat shalat (Masjid) sebelum
18 26 14
adzan berkumandang

Tidak Mengajak anggota keluarga untuk shalat
19 10 30
berjamaah

20 | Mengetahui dan memahami hikmah shalat fardhu 28 12

Berdasarkan tabel di atas sebagai hasil dari pernyataan-pernyataan hasil
angket, maka berdasarkan indikator ketaatan shalat fardhu siswa dapat dijelaskan
hal-hal sebagai berikut;

Pertama, Pemahaman siswa tentang pengertian shalat, dari data yang
diperoleh maka sebanyak 32 siswa menyatakan mereka mengetahui dan memahami
pengertian shalat secara “lughowi” atau secara etimologis dan hanya 8 siswa yang
tidak mengetahui tentang pengertian shalat fardhu secara “istilah” (terminologis).
Kemudian pengetahuan siswa tentang pengertian shalat fardhu secara terminologis
maka sebanyak 30 siswa menyatakan mengetahui pengertian shalat dan hanya 10
siswa yang tidak mengetahui pengertian shalat secara “istilah”. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam hal pemahaman siswa tentang definisi atau pengertian

shalat, maka sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka mengetahui pengertian
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shalat fardhu baik secara etimologis maupun terminologis. Hal ini menunjukkan
bahwa secara umum siswa paham apa itu shalat dan hukumnya dalam ajaran Islam,
dengan demikian hal ini akan memudahkan orang tua dalam bimbingan selanjutnya.
Kedua, Patuh dalam mengikuti pembelajaran shalat fardhu, dari data yang
diperoleh maka sebanyak 34 siswa menyatakan mereka antusias dalam mengikuti
pembelajaran tentang shalat, sementara 6 siswa mereka tidak merasa antusias dalam
mengikuti pembelajran shalat. Kemudian diperkuat dengan data 34 siswa
menyatakan bahwa mereka tidak keluar masuk kelas saat pembelajaran shalat
berlangsung, dan sebanyak 6 siswa yang menyatakan bahwa mereka keluar masuk
kelas saat pembelajaran shalat fardhu dengan berbagai macam alasan. Indikator
kedua juga diperkuat dengan penyataan 32 siswa yang menyatakan bahwa mereka
melaksanakan tugas dari guru untuk melaksanakan shalat fardhu, dan sisanya 8 siswa
menyatakan mereka tidak melaksanakan pesan guru untuk melaksanakan shalat .
Ketiga, Melaksanakan shalat dengan ikhlas tanpa pamrih, dari data yang
diperoleh tentang ketaatan mengerjakan shalat dengan terpaksa, maka sebanyak 10
siswa menyatakan bahwa mereka mengerjakan shalat fardhu dengan terpaksa,
kemudian 30 siswa melaksanakan shalat dengan tanpa paksaan maupun perintah dari
orang tua ataupun guru pendidikan agama Islam di sekolah. Hal ini juga diperkuat
dengan pernyataan siswa bahwa mereka mengerjakan shalat harus dengan perintah
terlebih dahulu yaitu sebanyak 8 siswa, sementara 32 siswa menyatakan mereka

tidak menunggu perintah untuk melaksanakan shalat namun sesuai kesadaran sendiri.
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Keempat, Melaksanakan shalat sesuai dengan syarat dan rukun, hasil
penelitian dari indikator ini maka sebanyak 32 siswa menyatakan mereka
melaksanakan shalat sesuai dengan syarat sah dan rukun shalat, sementara sisanya 8
siswa mereka tidak tau tentang syarat dan rukun syah secara lengkap.

Kelima, Pengetahuan siswa tentang hal-hal yang membatalkan shalat. Data
hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 34 siswa mereka mengetahui dan
berusaha menjauhi hal-hal yang membatalkan shalat sementara sisanya 6 siswa
mereka tidak mengetahui hal-hal yang membatalkan shalat secara lengkap.
Sementara data tentang ketaatan dalam mengerjakan hal-hal yang menjadi sunnah
shalat fardhu, didapatkan data yaitu sebanyak 30 siswa menyatakan bahwa mereka
tidak mengetahui dan kurang melaksakan hal-hal yang menjadi sunah shalat,
sementara 10 siswa menyatakan mereka kurang berusaha menjalankan hal-hal yang
menjadi sunnah shalat.

Keenam, Kemampuan siswa melafalkankan bacaan shalat. Dari data hasil
penelitian mengungkapkan bahwa siswa yang mampu melafalkan bacaan shalat
sebanyak 32 siswa sisanya 8 siswa belum lancar dan hafal semua bacaan shalat,
begitu juga dengan kemampuan siswa dalam mempraktekkan gerakan shalat
sebanyak 32 siswa yang shalatnya benar dan tepat menurut ajaran figih. Namun
sebanyak 8 siswa menyatakan mereka belum mengetahui bagaimana gerakan shalat
yang benar dan sesuai dengan ajaran nabi Muhammad, s.a.w. dan ini yang menjadi
tantangan dan tugas orang tua dalam membimbing anak dalam meningkatkan

ketaatan shalat fardhu siswa. Sementara saat shalat berjamaah bersama imam siswa
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yang menyatakan bahwa mereka mengikuti imam dalam seluruh gerakan dan bacaan
dalam shalat fardhu, data yang didapat sebanyak 36 siswa mereka taat dan patuh
pada imam dalam gerakan dan bacaan, sementara 4 siswa menyatakan bahwa mereka
terkadang tidak mengikuti imam baik dalam bacaan maupun gerakan, misalnya
mereka mendahului imam atau bahkan lebih lambat dari gerakan imam.

Ketujuh, data yang menyatakan bahwa siswa kuat beribadah dengan awal
dating ke tempat ibadah dan akhir pulang dari masjid karena berdzikir dan berdoa
setelah shalat fardhu, data penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 10 siswa yang
melkukan hal ini, dan sebanyak 30 siswa menyatakan bahwa mereka setelah
melaksanakan shalat fardhu langsung meninggalkan tempat shalat tanpa berdzikir
dan berdoa terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa kekurangan siswa saat
shalat berjama’ah maupun shalat munfarid kurang dalam berdzikir dan berdoa, dan
bila ini dibiarkankan akan menjadikan anak sombong kepada Allah karena mereka
hanya menjalankan kewaajiban tanpa memohon ampun dan meminta sesuatu kepada
Allah. Hal ini juga akan menjadi tanggungjawab guru di sekolah dan orang tua di
rumah. Data ini juga diperkuat dengan jumlah siswa yang dating ke tempat ibadah
sebelum adzan tiba hanya 10 siswa, selebihnya mereka dating ketempat ibadah
berbarengan dengan adzan berkumandang atau bahkan shalat telah dimulai.

Kedelapan, Ketaatan dalam shalat berjam’ah dengan mengikutin bacaan dan
gerak imam. Data yang diperoleh dari indicator ini, maka sebanyak 36 siswa
menyatakan bahwa mereka selalu mengikuti bacaan dan gerakan imam saat shalat

berjamaah dimasjid, sementara hanya 4 siswa yang menyatakan mereka terkadang
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mendahului imam atau tertinggal dari imam baik bacaan maupun gerakan. Padahal
jika mereka paham dan mengerti shalat berjamaah, hal ini mengurangi pahala shalat
berjamaah mereka. Hal ini juga diperkuat dengan data bahawa 4 siswa tersebut juga
menyatakan bahwa mereka kurang khusyu’ dan kurang tuma’'ninah dalam
melaksakan shalat berjama’ah.

Kesembilan, Melibatkan keluarga dalam shalat fardhu. Data penelitian yang
menunjukkan 30 siswa yang menyatakan bahwa siswa mengajak anggota keluarga
lainnya untuk shalat fardhu dan 10 siswa menyatakan tidak mengajak anggota
keluarga lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kepedulian siswa dalam melibatkan
anggota keluarga lainnya dalam meningkatkan shalat berjamaah masih sangat kurang,
hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang mejalankan shalat fardhu
hanyalah kewajiban masing-masing dan ini akan menjadi tanggung jawab guru dan
orangtua untuk memberikan pemahaman bahwa kewajiban melaksankan shalat
adalah kewajiban seorang muslim apabila telah mencapai aqil baligh.

Kesepuluh, data tentang pengetahuan siswa tentang hikmah shalat fardhu
menunjukkan bahwa 28 siswa menyatakan bahwa mereka mengetahui hikmah shalat
fardhu, sementara 12 siswa menyatakan mereka kurang mengetahui hikmah shalat
fardhu. Menurut penulis indikator terakhir inilah yang menjadi inti dari peningkatan
ketaatan menjalankan shalat fardhu siswa, karena jika siswa mengetahui hikmah dan
manfaat shalat maka dengan sendirinya siswa akan menjalankan shalat fardhu

dengan penuh ketaatan dan kejgusyu’an tanpa perintah atau paksaan dari siapunpun.
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut di atas maka penulis dapat
mengungkapkan hal-hal seperti di bawah ini; Pengetahuan siswa tentang pengertian
shalat dan manfaat shalat baik secara etimologis maupun terminologis sudah sangat
bagus, kemudian pengetahuan siswa tentang syarat dan rukun shalat fardhu masih
sangat kurang, hal ini ditunjukkan dengan jawan mereka saat diminta menyebutkan
syarat dan rukun shalat fardhu maka sebagian dari mereka tidak tau, lupa, atau
mampu menyebutkan namun tidak lengkap. Hal ini menjadi tantangan bagi guru PAI
dan orang tua siswa agar anak bisa menyebutkan syarat dan rukun shalat, sehingga
mereka mengerjakan shalat tidak asal menggugurkan kewajiban semata sebagai
seorang muslim.

Pengetahuan siswa tentang hal-hal yang membatalkan shalat. Sebagian besar
siswa mampu menyebutkan tentang hal-hal yang membatalkan shalat walaupun tidak
sempurna, dan sebagian kecil menyatakan tidak tahu apa saja yang membatalkan
shalat, atau mereka mengetahui namun hanya satu atau dua bagian saja. Hal ini
menjadi tantangan bagi guru PAI dan orang tua siswa agar anak bisa menyebutkan
syarat dan rukun shalat, sehingga mereka mengerjakan shalat tidak asal
menggugurkan kewajiban semata.

Sebagian besar siswa kelas VIII 'mampu melafalkan bacaan shalat secara
lengkap, namun sebagian lagi tidak mampu melafalkan bacaan shalat secara benar
dan lengkap dan ini yang menjadi tanggung jawab guru PAI dan budi pekerti dan

Orang tua siswa. Pada tahapan dan gerakan shalat hampir semua siswa yaitu
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sebagian besar siswa mampu melakukannya, dan sebagian kecilnya lainnya masih
belum mampu secara benar mempraktekkan gerakan - gerakan shalat.

Kemudian menurut penulis yang paling krusial dari hasil penelitian ini
adalah pemahaman siswa tentang hikmah shalat fardhu masih sangat minim, jadi
menurut penulis jika siswa memahami secara mendalam akan hikmah shalat maka

siswa akan melaksanakan shalat dengan kesadaran tanpa paksaan.

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam  Ketaatan  Siswa
Melaksanakan Shalat Fardhu Di SMP Negeri 15 Kota Serang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan melakukan
wawancara, observasi/pengamatan, dan dokumentasi tentang peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan ketaatan shalat fardhu siswa, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi peningkatan ketaatan shalat fardhu siswa di SMP Negeri 15 kota
Serang, dapat dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6

Ringkasan Hasil Wawancara
Pernyataan Tentang Peran Guru Pai Dalam Ketaatan Shalat Fardhu Siswa

NO N ESPONDEN | ALTERNATIF JAWABAN

ITEM 1 2 3 | YA % TIDAK %
1 1 1 1 3 100 0 0
2 1 1 1 | 3 100 0 0
3 1 1 1 | 3 100 0 0
4 1 1 1 3 100 0 0
: 1 | 0 | & ]2 66.67 1 33.33
6 1 1 0 2 66.67 1 33.33
i 1 1 1 3 100 0 33.33
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8 1 1 1 3 100 (] 0
9 1 1 1 3 100 (] 0
10 1 1 1 3 100 0 0
11 0 1 1 2 66.67 1 33.33
12 0 1 1 2 66.67 1 33.33
13 1 0 1 2 66.67 1 0
14 1 1 1 3 100 0 0
TOTAL PERNYATAAN (%) 88.1 11.9
KETERANGAN
* Nilai 1 Adalah Untuk Jawaban "Bahwa Guru PAI Berperan dalam
Ketaatan Shalat Fardhu Siswa SMP Negeri 15 kota
Serang

Nilai 0 Adalah Untuk Jawaban " Bahwa Guru PAI Kurang

Berperan Dalam

Ketaatan Shalat Fardhu Siswa SMP Negeri 15 kota

Serang
Analisis tentang variabel peran guru PAI dalam ketaatan shalat fardhu siswa
didasarkan pada pedomanan yang berlaku dalam menentukan kesimpulan akhir.
Maka penulis membuat skala interval untuk menentukan konversi dan interpretasi
nilai yang didapatkan dari responden. Dalam tesis ini, penulis menggunakan skala
penilaian 100 untuk pernyataan positif, dan skala terbalik dalam nilai 100 untuk
pernyataan negatif. Sementara skala pengukuran nilai angket atau kesimpulan
wawancara tersebut digunakan standar Absolud, yang dilakukan dengan

menggunakan skala 100 berikut rumusnya;®

Nilai — Skor Mentah (SM) 100
M= Skor Maksimum Ideal

¥ Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik, (Konsep dan
Aplikasi), (Jakarta: Rajagrafindo Persada,2015), 219
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Dimana:

e Skor Mentah adalah Jumlah jawaban positif Siswa

e Skor Maksimum Ideal adalah jumlah keseluruhan skor nilai angket

Hasil dari wawancara penulis dengan para narasumber yaitu 3 orang guru

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 15 kota Serang sebesar 88.1 % menyatakan
berperan dalam ketaatan shalat fardhu siswa sementara hanya 11.9 % yang
menyatakan tidak. Apabila dikonversikan dan diinterpretasikan dengan tabel taraf
ketercapaian dengan berpedoman pada tingkatan taraf yang ditulis oleh Suharsimi

Arikunto® berikut ini:

1) Baik 76 % - 100 %
2) Cukup 56% - 75 %
3) Kurang Baik 40% - 55 %
4) Tidak Baik Kurang dari 40 %

Maka dengan pedoman pada tabel interpretasi tersebut, maka peran guru PAI
dalam ketaatan shalat fardhu siswa diantara rentang nilai 76 % - 100 % sehingga
dapat dikategorikan BAIK.

Peran guru disini lebih ditekankan pada upaya dalam meningkatkan
kesadaran siswa dalam menjalankan shalat fardhu yaitu memberikan pemahaman
yang tepat tentang shalat fardhu, disamping memberikan pemahaman shalat dengan

tepat, upaya yang dilakukan selanjutnya yaitu mulai melatih siswa untuk disiplin

* Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta,
2010), 246



121

dalam menjalankan shalat. Hal ini dilakukan karena shalat merupakan kegiatan harian
yang hukumnya wajib bagi setiap muslim yang telah baligh. Hal ini dilakukan
sebagai sarana pembentukan kepribadian, yaitu manusia yang bercirikan disiplin, tata
waktu, bekerja keras, mencintai kebersihan, senantiasa berkata baik serta membentuk
kepribadian. Berdasarkan hasil wawancara yang Penulis lakukan kepada Guru PAI di
SMP Negeri 15 kota Serang saat ditanyakan mengenai peran guru dalam memberikan
pemahaman shalat fardhu adalah:
“Peran yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam memberikan
pemahaman tentang shalat fardhu adalah selalu mengajarkan materi-materi ibadah
shalat baik bacaan, gerakan, dan hikmah-hikmah shalat fardhu pada siswa dalam

meningkatkan kesadaran siswa dalam menjalankan ibadah baik itu shalat maupun

ibadah yang lain dan juga didukung dengan pelaksanaan praktek sholat dan

tadarus sebelum jam pembelajaran dimulai.”.

Selain itu peran lain dalam memberikan pemahaman tentang shalat fardhu
kepada siswa adalah dengan memberikan pembelajaran shalat fardhu dengan
melafalkan secara bersama-sama bacaan dan mendemonstrasikan gerakan di depan
kelas di depan para siswa, baik oleh guru sendiri maupun bantuan siswa. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara berikut ini:

"Saat guru PAI menyampaikan materi pembelajaran tentang shalat, terlebih
dahulu guru meminta seluruh siswa untuk melafalkan bacaan shalat, dari bacaan
takbiratul ihram sampai pada bacaan salam, setelah itu meminta beberapa siswa
untuk maju ke depan kelas untuk mendemonstrasikan gerakan shalat dengan

diawasi langsung oleh guru, dan dapat dilihat oleh seluruh siswa dalam kelas
tersebut™®

° LTF, Guru PAI dan Budipekerti, Wawancara tanggal 18 Maret 2018. Pukul 10.00 WIB.
® TAU, Guru PAI dan Budi Pekerti kelas X, Wawancara tanggal 16 Maret 2018. Pukul 10.00
wiB
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
diantara peran guru dalam memberikan pemahaman shalat fardhu pada siswa, peran
yang digunakan untuk meningkatkan ketaatan shalat fardhu siswa. Maka diharapkan
agar guru tetap mempertahankan berbagai macam metode yang telah digunakan
sebelumnya, karena metode-metode tersebut telah memberikan dampak positif
terhadap kemampuan siswa dalam meningkatkan shalat. Namun, akan lebih baik jika
guru memilih metode baru yang dapat membuat siswa merasa lebih semangat dan
termotivasi dalam melaksanakan ibadah. Hal tersebut dapat membuat siswa tidak
merasa bosan dengan metode-metode yang telah digunakan sebelumnya.

1. Pemberian Motivasi
Motivasi dalam pendidikan Islam sangat berpengaruh terhadap kelangsungan
siswa baik saat proses belajar mengajar maupun saat berada di luar kelas. Pemberian
motivasi ini sangat membantu, karena meningkatkan ibadah termasuk shalat fardhu
siswa.
Melalui pemberian motivasi dapat menumbuhkan semangat untuk selalu
melaksanakan shalat dengan taat. Hasil wawancara menyatakan bahwa;
“Selain upaya guru yang tepat pemberian motivasi juga merupakan upaya
Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan ketaatan shalat fardhu yaitu
dengan cara guru memberikan penjelasan tentang pentingnya melaksanakan shalat

fardhu maupun motivasi berupa pemberian ganjaran, bercerita, menumbuhkan

keinginan melaksanakan shalat fardhu tepat waktu siswa serta dorongan dari

7
teman”.

" LTF, Guru PAI dan Budipekerti, Wawancara tanggal 18 Maret 2018. Pukul 10.00 WIB.
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Begitu juga dengan pengakuan siswa yang memperoleh motivasi dari guru
PAI merasa sangat baik untuk meningkatkan ketaatan mereka melaksanakan shalat
fardhu. Hal ini Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa kelas
VIl yaitu: “ diakhir pembelajaran, guru menceritakan hikmah-hikmah yang
didapatkan kepada setiap orang yang mau terus melaksanakan shalat fardhu dan
motivasi sangat diperlukan bagi siswa agar siswa lebih bersemangat dalam
meningkatkan ketaatan menjalankan ibadah shalat fardhu>.?

Hal senada di katakan oleh siswa lainnya yang mengatakan bahwa:

“Motivasi yang diberikan guru kepada siswa sangat membantu siswa dalam
menumbuhkan semangat untuk terus melaksanakan shalat fardhu, agar shalat
nantinya menjadi kebutuhan psikologis anak” untuk itu, guru PAI sering
menceritakan hikmah-hikmah yang didapatkan seseorang yang melaksanakan
shalat fardhu dan memotivasi siswa agar senantiasa meningkatkan ketaatan
menjalankan ibadah shalat fardhu” °

Motivasi yang bervariasi akan menumbuhkan rasa semangat yang membara
pada siswa sehingga dengan motivasi yang tinggi yang telah siswa miliki akan
mempengaruhi keberlangsungan pembelajaran. Siswa akan lebih mudah memahami
dan menerima pembelajaran yang Guru PAI berikan.

Motivasi yang dilakukan oleh guru PAI dalam rangka meningkatkan
ketaatan menjalankan shalat fardhu di SMP Negeri 15 kota Serang diantaranya

dengan pemberian penghargaan, pemberian perhatian, ajakan berpartisipasi, dan

melakukan komunikasi terbuka dengan berbagai pihak yang dapat dijelaskan berikut;

8 LND, Siswa kelas VI SMP Negeri 15 kota Serang, Wawancara 22 Maret 2018 Pukul 10.00
WIB.

RN, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Serang, Wawancara 22 Maret 2018 Pukul 10.00
WIB.
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a. Pemberian Penghargaan

Pemberian penghargaan kepada siswa yang rajin beribadah sangat
berpengaruh terhadap peningkatan ketaatan menjalankan shalat fardhu siswa.
Pemberian penghargaan sebagai upaya pembinaan motivasi tidak selalu harus
berwujud atau barang, tetapi dapat juga berupa pujian dan ucapan terima kasih.

b. Pemberian Perhatian.

Pemberian perhatian yang cukup terhadap siswa dengan segala potensi yang
dimilikinya merupakan bentuk motivasi yang sederhana, karena banyak yang tidak
memiliki motivasi ibadah, diakibatkan tidak dirasakannya adanya perhatian dari
orang-orang disekitarnya.

c. Ajakan Berpartisipasi.

Pada diri manusia ada sesuatu perasaan yang dihargai apabila dia dilibatkan
pada sesuatu kegiatan yang dianggap berharga. Oleh karena itu guru, harus selalu
mengajak dan mengulurkan tangan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran guna lebih bergairah dalam belajar dan beribadah shalat fardhu.

d. Komunikasi Terbuka.

Siswa akan termotivasi untuk meningkatkan shalat fardhu jika penyampaian
pemahaman tentang pengertian shalat, bacaan dan gerakan shalat dilakukan secara
terstuktur sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sehingga dapat dievaluasi
dengan tepat.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian

motivasi sangat berpengaruh terhadap siswa dalam melaksanakan shalat fardhu.
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Maka diharapkan agar Pendidik tetap memberikan motivasi-motivasi yang
menjadikan siswa bersemangat dalam meningkatkan ibadah.

2. Pemberian Bimbingan

Pemberian bimbingan merupakan salah satu upaya setiap guru khususnya
Guru PAI dalam membimbing siswa meningkatkan shalat fardhu. Pemberian
bimbingan dimaksudkan agar siswa mampu memahami dan menghayati bahwa
menjalakan shalat fardhu adalah penting bagi umat Islam. Selain itu, pemberian
bimbingan juga dapat mempengaruhi efektif siswa seperti, perubahan sikap yang
terjadi karena telah memahami betapa pentingnnya shalat bagi setiap muslim. Untuk
mencapai keberhasilan yang diharapkan maka, salah satu upaya yang dilakukan oleh
Guru PAI adalah memberikan bimbingan secara langsung tentang tata cara
melaksnakan shalat. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa yang
menyatakan secara terperinci bahwa: “Bentuk bimbingan yang diberikan oleh Guru
Pendidikan Agama Islam terkait cara melaksanakan shalat dilaksanakan setiap 5
waktu dalam sehari-hari. Biasanya Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
contoh dalam memperagakan gerakan-gerakan dalam shalat yang kemudian siswa
menirunya”’. Kemudian juga dikemukakan oleh siswa lainnya sebagai berikut:
“Bentuk bimbingan yang diberikan oleh Guru PAI terkait tentang gerakan-gerakan
sholat dan pengucapan huruf-huruf hijaiyah dan pelafalannya. Biasanya Guru PAI

memberikan contoh dalam gerakan shalat dan pengucapan hijaiyah yang kemudian

91s, Siswa Kelas VIIIB SMP Negeri 15 Kota Serang, Wawancara 22 Maret 2018 Pukul
10.00 WIB.
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siswa meniruya.”*! Berdasarkan pernyataan beberapa siswa di atas, diperkuat oleh
oleh Guru PAI yang menyatakan bahwa:

“Bimbingan yang sering diberikan oleh Guru PAI dalam meningkatkan
ketaatan ibadah pada siswa yaitu dengan membimbing siswa yang sedang belajar
membaca Al-Qur’an dan mengajarkan tatacara-cara dan gerakan sholat serta
mengucapkan makhorijul huruf maupun hukum tajwid yang benar serta saat
siswa diminta membaca Al-Qur’an Guru PAI membimbingnya dengan
menyimak”.12

Berdasarkan wawancara yang Peneliti lakukan terhadap Guru PAI dan

beberapa siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 kota Serang, bahwa pemberian
bimbingan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam meningkatkan
ketaatan menjalankan shalat fardhu, karena dengan bimbingan yang diberikan guru
mereka terbantu dalam melaksanakan shalat dengan bacaan dan gerakan yang benar.

Pemberian motivasi, dan bimbingan shalat fardhu pada siswa, diantaranya

dapat dilakukan dengan cara; bercerita, pemberian ganjaran, dan menumbuhkan
minat, pembenaran gerakan dan bacaan shalat, dan peragaan yang dilakukan oleh
guru. Maka dengan demikian pemberian motivasi dan pemberian bimbingan sangat
efisien untuk meningkatkan ketaatan shalat fardhu siswa, dengan bigitu siswa akan
selalu bersemangat dalam melaksanakan ibadah meskipun dalam pelaksanaannya

praktek menjalankan shalat fardhu menemui beberapa kesulitan, namun karena

dilakukan secara terus menerus maka kesulitan-kesulitan tersebut dapat diatasi siswa.

' RN, ,Siswa Kelas VIIIC SMP Negeri 15 Kota Serang, Wawancara 22 Maret 2018 Pukul
10.00 WIB.

2 LTF, Guru PAI dan Budi Pekerti kelas V11, Wawancara tanggal 18 Maret 2018Pukul 10.00
WIB
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Dalam teknis pelaksanaannya di SMP Negeri 15 kota Serang, pelaksanaan
peran guru dalam meningkatkan ketaatan shalat fardhu siswa dimulai dengan
perencanaan guru PAI yang dapat digambarkan berdasarkan hasil pengamatan, dan
hasil wawancara langsung dari lapangan penelitian. Adapun hasil wawancara
sebagaimana dijelaskan oleh guru PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 15 kota Seranga
yang menyatakan bahwa;

Perencanaan yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam SMP Negeri 15
kota Serang yaitu dengan setiap kelas dijadwal untuk melaksanakan shalat dzuhur
berjama’ah di mushollah sekolah, sementara kelas yang lain melaksakan shalat
zuhur di kelas masing-masing, adapun pelaksanaan shalat fardhu di rumah di
awasi oleh para orang tua, dan sediakannya buku penghubung ibadah yang di
dalamnya antara lain aktivitas shala siswa. **

Sementara pendapat dari bidang kerohanian sekolah menyatakan bahwa'*
Pada tahap pelaksanaan shalat fardhu di SMP Negeri 15 kota Serang yaitu dengan
menggerakkan siswanya untuk shalat berjamaah dan setiap guru yang muslim
memberikan tauladan kepada siswanya dengan aktif juga mengikuti kegiatan shalat
berjamaah baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Data tersebut juga dapat dibuktikan dengan hasil observasi peneliti pada
tanggal 14 Januari 2018 dimana peneliti melihat secara langsung kegiatan guru

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 15 kota Serang yaitu dengan mewajibkan

seluruh siswa untuk shalat berjamaah, bagi siswa yang mendapat jadwal sholat di

B TAU, Guru PAI dan Budi Pekerti kelas IX, Wawancara tanggal 16 Maret 2018. Pukul
10.00 WIB

“ RN, Bidang Kerohanian SMP Negeri 15 Serang, Wancara tanggal 22 Maret 2018. Pukul
10.00 WIB
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mushalla sekolah khususnya shalat zuhur.  Sementara siswa yang lainnya
melaksanakan shalat dzuhur di kelas masing-masing.

Selain pembiasaan shalat berjamaah sebagaimana telah dijelaskan di atas,
pembiasaan lainnya yang dapat meningkatkan ketaatan shalat fardhu siswa dan
ketaatan ibadah lainnya adalah tercermin dalam tabel berikut ini’

Tabel 4.7

Implementasi pembiasaan siswa SMP Negeri 15 kota Serang

Implementasi Pembiasaan

Sapa, salam, senyum, Dilakukan oleh seluruh keluarga besar SMP Negeri
salaman 15 kota Serang dengan siapapun, di manapun dan
kapanpun

Shalat Dhuha dan shalat | Shalat Dhuha dan berjama’ah dilaksanakan sesuai

berjama’ah dengan jadwal yang ditetapkan .
Puasa Senin-Kamis Dilaksanakan pada minngu pertama dan ketiga.
Hidup bersih Dilaksanakan dengan kesadaran membuang sampah

pada tempatnya dan cuci tangan sebelum makan,

dan disediakan wastafel-wastafel yang terjangkau.

Beramal/Infak/Shadagah | Dikoordinir oleh OSIS setiap hari jum’at

Shalat tepat waktu Shalat berjamaah di masjid sekolah bagi yang
terjadwal, adapun yang tidak ada jadwal di masjid

maka shalat berjamaah di kelas masing-masing.
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Dengan pengawasan para guru.

Tadarus Al-Qur’an

Dilaksanakan setiap hari sebelum proses belajar
mengajar , yang dilaksanakan dilapangan dengan

pemadu siswa yang telah diatur oleh guru PAI

Berdo’a Dilaksanakan secara bersama setelah kegiatan

tadarus, sebelum belajar di kelas dan setelah belajar.
Jujur Diintegrasikan dalam proses belajar mengajar
Disiplin Diintegrasikan dalam proses belajar mengajar
Santun Diintegrasikan dalam proses belajar mengajar
Peduli/Setia Diintegrasikan dalam proses belajar mengajar
Kawan/Empati /Pembelajaran

Bertanggung Jawab

Diintegrasikan dalam proses belajar mengajar

3. Melalui Pembelajaran Shalat

Pembelajaran shalat fardhu dilakukan oleh guru PAI dalam kelas saat jam

pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, pembelajaran dilakukan dengan

metode ceramah, tentang pengertian shalat, hukum shalat dan hikmah shalat.

Sementara tentang bacaan dan gerakan shalat fardhu dilakukan dengan menggunakan

metode demonstrasi. Cara yang dilakukan yaitu guru meminta dua orang siswa untuk

mendemonstarsikan gerakan shalat di depan kelas dan siswa lain membacakan bacaan
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shalat, semua gerakan dan bacaan diawasi langsung oleh guru. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara penulis.

“Saat guru PAI menyampaikan materi pembelajaran tentang shalat fardhu,
pertama guru meminta seluruh siswa untuk melafalkan bacaan shalat secara
bersama-sama, dari takbiratul ihram sampai pada bacaan salam, kemudian
meminta beberapa siswa untuk maju ke depan kelas untuk memperaktekkan
gerakan shalat dengan diawasi langsung oleh guru, dan dapat dilihat oleh seluruh
siswa dalam kelas tersebut™"

4. Melalui Pengawasan Secara Langsung

Pengawasan dilakukan saat shalat bejamaah dzuhur dilakukan di masjid

sekolah dan di kelas masing-masing dengan melibatkan beberapa orang guru.

“Salah satu hal yang dilakukan oleh guru dalam rangka meningkatkan
ketaatan shalat fardhu siswa adalah dengan mengawasi pelaksanaan shalat fardhu
siswa,dalam segi gerakan dan bacaan saat siswa melaksanakan shalat. Baik yang
berada di masjid maupun yang berada di kelas masing-masing, sementara
pengawasan shalat siswa di rumah diserahkan kepada orang tua masing-
masing.”16

5. Pemberian Kasih Sayang

Pemberian kasih sayang dalam bentuk melaksanakan pembiasaan shalat
fardhu kepada siswa. Pemberian kasih saying dapat dilakukan dengan selalu
mengawasi ketaatan shalat fardhu siswa, atau dilakukan dengan memberikan pujian

kepada siswa yang rajin melaksanakan shalat dan memberikan hukuman pada siswa

yang meninggalkan shalat.

> TAU, Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 1X, Wawancara tanggal 16 Maret 2018. Pukul
10.00 WIB

' LTF, Guru PAI dan Budi Pekerti kelas V11, Wawancara tanggal 18 Maret 2018Pukul 10.00
WIB
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"Salah satu bentuk kasih saying guru dalam hal peningkatan ketaatan shalat
fardhu adalah dengan pemberian pemahaman shalat, pengawasan dalam
melaksakan shalat, pemberian pujian bagi yang rajin, agar menjadi motivasi bagi
dirinya maupun teman-temannya, dan hukuman bagi yang meninggalkan shalat,
agar ia menjadi jera atau kapok dan segera paham hokum meninggalkan shalat
fardhu"

6. Bekerja sama dengan orang tua siswa

Salah satu bentuk pengawasan shalat siswa di rumah maka pihak sekolah
yang dalam hal ini guru pendidikan agama Islam melakukan kerjasama dengan orang
tua siswa. Kerjasama ini juga melibatkan komite sekolah agar pihak komite juga
bersinergi dengan program-program yang dilakukan oleh guru PAI.

Selain pemberian motivasi, pemberian bimbingan dan pengawasan dalam
pelaksanaannya, guru juga melakkan pemahaman tentang shalat fardhu dengan
menyampaikan materi pembelajaran yang disertai proses memasukkan nilai-nilai
agama ke dalam diri siswa. termasuk menumbuh kembangkan kesadaran beragama,
yang pada akhirnya akan sangat berpengaruh terhadap kesadaran beribadah. Lembaga
sekolah yang diwakili oleh guru prndidikan agama Islam juga bekerjasama dengan
orang tua di rumah dalam hal peningkatan ketaatan shalat fardhu,

“Dalam Upaya Guru PAI meningkatkan ketaatan shalat fardhu siswa perlunya
ada kerjasama antara guru dan orangtua. Guru PAIl meminta kepada orang tua
siswa untuk dapat membimbing, mendampingi, mengarahkan, dan mengawasi
siswa saat berada di luar lingkungan sekolah. Kemudian orang tua siswa agar

melaporkan perkembangan siswa terkait peningkatan ibadah siswa agar saat di
sekolah™."’

' TAU, Guru PAI dan Budi Pekerti kelas VI, Wawancara tanggal 16 Maret 2018. Pukul
10.00 WIB
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3. Peran Orang Tua Dalam Ketaatan Siswa Melaksanakan Shalat Fardhu
Di SMP Negeri 15 Kota Serang.

Setiap orangtua memiliki kewajiban untuk mengembangkan fitrah
keagamaan kepada anaknya dengan mengajarinya beribadah seperti shalat, puasa,
membaca al Qur’an dan sebagainya. Dalam mengajarkan shalat tersebut harus
dijelaskan sejelas mungkin oleh orangtua dan juga memberikan bimbingan serta
ajakan agar terbiasa menjalankanya dalam kehidupan sehari-hari. Banyak metode
yang diterapkan oleh orangtua seperti memperlihatkan langsung cara orang shalat,
mengajak shalat berjamaah, melatih hafalan-hafalan bacaan shalat, bercerita tentang
orang-orang yang bahagia karena rajin shalat dan sebagainya. ibadah shalat
merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam untuk mengabdikan diri kepada Allah
SWT pelaksanaan gerakan-gerakan dan ucapan-ucapan tertentu yang telah ditetapkan
oleh syara’. Hukum shalat merupakan fardhu ‘ain yang artinya setiap orang yang
telah baligh dan berakal sehat memiliki kewajiban untuk menegakkan ibadah shalat.

Untuk memperjelas informasi tentang masalah yang diteliti, penulis dan
dibantu oleh dua guru PAI sekolah mengadakan wawancara secara langsung terhadap
15 orang yang merupakan orang tua siswa kelas VIII SMP Negeri 15 kota Serang
yang dipilih secara acak, adapun indicator pertanyaan wawancara adalah sebagai
berikut;

1) Memberikan pemahaman tentang definisi dan hukum shalat
2) Melakukan penyadaran akan pentingnya shalat dengan motivasi atau cara

lainnya.
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3) Memberikan bimbingan langsung tentan gerakan dan bacaan shalat fardhu
4) Memeberikan pengawasan secara langsung terhadap bacaan dan gerakan shalat
fardhu anak
5) Memberikan kasih sayang dalam hal peningkatan shalat fardhu siswa.
6) Memenuhi segala kebutuhan anak dalam hal peningkatan ketaatan shalat fardhu
siswa
7) Memberikan pengawasan dan perlindungan pada anak.
Analisis tentang variabel peran orang tua dalam ketaatan shalat fardhu siswa
SMP Negeri 15 kota Serang yang didasarkan pada pedomanan yang berlaku dalam
menentukan kesimpulan akhir. Maka penulis membuat skala interval untuk
menentukan konversi dan interpretasi nilai yang didapatkan dari responden. Dalam
tesis ini, penulis menggunakan skala penilaian 100 untuk pernyataan positif, dan
skala terbalik dalam nilai 100 untuk pernyataan negatif. Sementara skala pengukuran
nilai angket atau kesimpulan wawancara tersebut digunakan standar Absolud.
Adapun rumus yang digunakan telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.
Adapun data mentah hasil wawancara penulis dan dibantu oleh teman

sejawat terhadap 30 orang tua siswa adalah dapat di jelaskan dalam tabel berikut ini:
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Hasil dari wawancara penulis dengan para narasumber yaitu 30 orang tua di
SMP Negeri 15 kota Serang sebesar 93.8 % menyatakan mereka berperang aktif
dalam ketaatan shalat fardhu siswa, sementara sisanya 6.16 % menyatakan mereka
kurang berperan aktif dalam ketaatan shalat fardhu dengan berbagai macam alas an
yang telah dijelaskan sebelumnya. Apabila dikonversikan dan diinterpretasikan
dengan tabel taraf ketercapaian dengan berpedoman pada tingkatan taraf yang ditulis

oleh Suharsimi Arikunto® berikut ini:

1) Baik 76 % - 100 %
2) Cukup 56% - 75 %
3) Kurang Baik 40% - 55 %
4) Tidak Baik Kurang dari 40 %

Maka dengan pedoman pada tabel interpretasi tersebut, maka peran guru PAI
dalam ketaatan shalat fardhu siswa diantara rentang nilai 76 % - 100 % sehingga
dapat dikategorikan BAIK.

Untuk memperkuat hasil wawancara tersebut di atas, penulis mengolah data
dan dimasukkan dalam tabulasi prosentase dari data instrument pengumpulan data.

Hasil dari prosentase data mentah di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta,
2010), 246
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Tabel 4.8

Hasil Wawancara Peran Orang Tua

MASALAH
NO DESKRIPSI JAWABAN
PERTANYAAN
Memberikan Seluruh orang tua 30 orang menyatakan mereka
pemahaman berperan dalam memberikan pemahaman shalat pada
1 | tentang definisi anak, dengan cara mereka masing-masing, seperti
dan hukum shalat | motivasi, membelikan buku-buku tentang shalat dan
lain sebagainya.
Melakukan Sebagian besar orang tua yaitu 26 orang menyatakan
penyadaran akan | mereka memberikan contoh bagaimana bacaan dan
pentingnya shalat | gerakan shalat fardhu secara benar, Walau demikian
dengan motivasi | pemberian yang dilakukan oleh orang tua tidak
atau cara lainnya | seefektif yang dilakukan oleh guru di sekolah dan di
i tempat anak mengaji. sementara 4 orang tua
menyatakan bahwa mereka tidak memberikan contoh
secara langsung tentang bacaan dan gerakan shalat
pada anak mereka karena kesibukan dan
menyerahkannya pada guru.
. Memberikan Seluruh orang tua berperan dalam memberikan

bimbingan

pemahaman pentingnnya shalat pada anak, dengan
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langsung tentang
gerakan dan

bacaan shalat

cara mereka masing-masing, seperti motivasi,

membelikan buku-buku tentang shalat, kisah-kisah

teladan dan lain sebagainya.

Memberi
pengawasan
terhadap
pelaksanaan shalat

anak

Sebagian besar orang tua siswa atau sebanyak 27
orang menyatakan mereka mengawasi anak saat shalat
walaupun tidak setiap hari, hal ini dilakukan saat shalat
magrib, isya dan subuh sementara pada saat shalat
zuhur anak di sekolah dan saat shalat ashar mereka
masih bekerja, sementara hanya 3 orang tua siswa
yang menyatakan mereka tidak sempat mengawasi
anak shalat karena berbagai alasan terutama alasan
pekerjaan, namun mereka menyerahkan tanggung

jawab pada guru di sekolah dan guru ngaji di rumah.

Memberikan kasih
sayang dalam hal
peningkatan

ketaatan shalat

Seluruh orang tua siswa sepakat menyatakan mereka
memberikan kasih saying dalam peningkatan ketaatan,

namun kuantitan atau intensitas dan kualitan

pemberian kasih saying yang berbeda-beda.

Memenuhi
berbagai

kebutuhan anak

Seluruh orang tua siswa sepakat menyatakan mereka
memberikan dan memenuhi segala kebutuhan anak
dalam peningkatan ketaatan shalat, namun kuantitan

atau intensitas dan kualitan pemberian kasih sayang
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yang berbeda-beda. Karena hal ini juga berkaitan

dengan tingkat kemampuan ekonomi keluarga.

Memberikan
pengawan
perlindungan

terhadap anak

dan

Pengawasan dan perlindungan pada anak dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
terutama akses internet yang begitu mudah dilakukan
orang tua dengan berbagai cara, diantaranya tidak
membolehkan siswa memiliki hand phone, tidak
bermain di warnet, dan lain sebagainya. Pengawasan
ini diakui oleh 24 orang tua, sementaranya sisanya 6
orang menyatakan kurang punya waktu dalam

mengawasi shalat anak-anak mereka.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapat orang tua siswa

tentang peningkatan ketaatan shalat fardhu siswa adalah sebagai berikut;

1) Sebanyak 30 orang (100%) atau seluruh Seluruh orang tua berperan dalam

2)

memberikan pemahaman shalat pada anak, dengan cara mereka masing-masing,

seperti motivasi, membelikan buku-buku tentang shalat dan lain sebagainya.

Sebagian besar siswa sebanyak 26 orang mendapat pengetahuan siswa dengan

diajarkan langsung oleh orang tua mereka, baik bacaan maupun gerakan. Walau

demikian pemberian yang dilakukan oleh orang tua tidak seefektif yang

dilakukan oleh guru di sekolah dan di tempat anak mengaji. Adapun siswa yang
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tidak mendapatkan pembimbingan langsung dikarenakan kesibukan dan
pemahaman orang tua yang kurang tentang shalat fardhu.

3) Seluruh orang tua berperan dalam memberikan pemahaman pentingnnya shalat
pada anak, dengan cara mereka masing-masing, seperti motivasi, membelikan
buku-buku tentang shalat, kisah-kisah teladan dan lain sebagainya.

4) Sebagian besar siswa sebanyak 27 orang mendapat pengawasan langsung oleh
orang tua mereka saat shalat terutama pada shalat magrib, isya dan subuh, karena
saat shalat dzuhur anak berada di sekolah dan orang tua masih bekerja, begitupun
halnya dengan saat shalat ashar. Adapun dalam dua waktu itu anak mendapat
pengawasan di sekolah. Adapun siswa yang kurang mendapat pengawasan
dikarenakan kesibukan dan kurangnya pemahaman orang tua tentang shalat.

5) Sebagian besar siswa mendapat suri tauladan dari orang tua mereka karena saat
shalat tiba mereka mengajak anak untuk shalat berjamaah, terutama pada shalat
magrib, isya dan subuh, karena saat shalat dzuhur anak berada di sekolah dan
orang tua masih bekerja, begitupun halnya dengan saat shalat ashar. Adapun
dalam dua waktu itu anak mendapat pengawasan di sekolah. Adapun siswa yang
kurang mendapat pengawasan dikarenakan kesibukan dan pemahaman orang tua
yang kurang tentang shalat fardhu.

Jadi yang dimaksud dengan peranan orangtua terhadap bimbingan
shalat fardhu pada anak secara terperinci adalah orangtua harus menjalankan
usahanya untuk mendidik dan membiasakan pengamalan shalat fardhu terhadap diri

anak, dengan berbagai cara diantaranya;
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Memberikan dorongan untuk menjalankan shalat.
Memerintahkan anak melaksanakan shalat.
Menghukum jika tidak mau shalat.

Mengajari bacaan dan gerakan shalat.
Membiasakan shalat dalam keluarga.
Memberikan tauladan.

Adapun teknis pelaksanaannya berdasarkan hasil wawancara di atas para

orang tua siswa SMP Negeri 15 kota Serang dapat melakukannya dengan cara-cara

berikut ini;

a) Orang tua mengajarkan gerakan dan bacaan salat

b) Orang tua mendorong saya untuk mengerjakan salat fardhu tepat waktu

¢) Orang tua menyediakan peralatan shalat fardhu untuk saya

d) Orang tua memberikan tauladan dengan melaksanakan salat secara rutin dan
tepat waktu

e) Orang tua mengajak salat fardhu berjamaah

f) Orang tua menjelaskan akan pentingnya salat fardhu

g) Orang tua menegur dan menasehati apabila saya tidak shalat fardhu

h) Orang tua memberikan pujian, apabila rajin melaksanakan salat fardhu

1) Karena kesibukan Orang tua saya tidak mengawasi ketaatan salat fardhu

Cara-cara tersebut ditempuh oleh orang tua agar di dalam memberikan

bimbingan yang dilakukan tersebut dapat berhasil dengan baik. Menjalankan peranan

sebagai pembimbing shalat bagi anak merupakan kewajiban utama bagi orang tua
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karena shalat adalah kewajiban utama bagi umat Islam dan sebagai sumber
pengendalian diri bagi kehidupan anak.

Selain cara-cara di atas, cara lain yang harus dilakukan oleh orang tua adalah
dengan bekerja sama dengan pihak sekolah, atau lebih khusus lagi dengan banyak
komunikasi dengan guru pendidikan agama Islam di sekolah. Hal ini sebagai salah
satu bentuk pengawasan shalat siswa, maka orang tua di rumah yang dalam hal ini
bapak maupun ibu dari siswa melakukan kerjasama dengan guru pendidikan agama
Islam siswa.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peran Guru PAI Dan Orang Tua
Dalam Meningkatkan Ketaatan Menjalankan Shalat Fardhu Siswa.
1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung meningkatkan ketaatan menjalankan shalat fardhu siswa
di SMP Negeri 15 kota Serang adalah sebagai berikut:

a) Dukungan Orang Tua

Berkaitan dengan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
ketaatan menjalankan shalat fardhu siswa adalah salah satunya adanya faktor
pendukung dari orang tua. Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh salah
satu guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini yang menyatakan bahwa: “Dalam
keberhasilan siswa meningkatkan ketaatan shalat fardhu tentu dibutuhkan adanya
kerjasama antara orang tua dan guru. Pekerjaan guru di sekolah akan lebih efektif
apabila guru mengetahui latar belakang siswa. Dan akan menutupi kekurangan-

kekurangan guru”.
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Kerjasama orang tua dan guru dalam meningkatkan ketaatan shalat fardhu
siswa memang sangat penting, hal ini sebagai bentuk kepedulian orang tua dan guru
berikan agar siswa berhasil dalam meningkatkan shalat fardhu maupun ibadah
lainnya. Sebagaimana hasil wawancara kepada guru PAI yang mengatakan bahwa:

“Dalam Upaya Guru Pendidikan Agama Islam meningkatkan ketaatanshalat

fardhu siswa harus adanya peran orang tua, peran orang tua ketika siswa di
rumah sangatlah penting karena orang tualah yang mengetahui aktivitas siswa
setelah pulang sekolah. Maka, perlunya ada kerjasama antara guru dan orangtua.
Guru PAI meminta kepada orang tua siswa untuk dapat membimbing,
mendampingi, mengarahkan, dan mengawasi siswa saat berada di luar
lingkungan sekolah. Guru PAI juga meminta kepada orang tua siswa agar
melaporkan perkembangan siswa terkait peningkatan ibadah siswa agar saat di
sekolah Guru PAI dapat menentukan tindakan jika ada siswa yang mengalami
masalah dalam keaktifan ibadah disekolah”.™

Seperti yang telah dipaparkan oleh guru Pendidikan Agama Islam bahwa
dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa perlu adanya peran dari orang tua, peran
itu dapat berupa bimbingan yang orang tua berikan dalam melaksanakan ibadah,
mendampingi setiap perkembangan siswa, pengarahan dan pengawasan kepada siswa
saat berada di lingkungan luar sekolah. Dengan adanya peran orangtua maka siswa
akan lebih mudah untuk meningkatkan ibadah karena adanya dorongan dan dukungan
dari orangtua. Namun, jika orangtua tidak memberikan perhatian dan motivasi
kepada siswa maka akan membuat siswa merasa kurang diperhatikan dan bermalas-
malas dalam meningkatkan ketaatan menjalankan shalat fardhu. Sebagaimana yang

disampaikan siswa kelas VIII yang menyatakan bahwa: “Bentuk dukungan yang

orangtua berikan kepada siswa yaitu dengan mengingatkan dan mengajak untuk

¥ TAU, Guru PAI dan Budi Pekerti kelas VI, Wawancara tanggal 16 Maret 2018. Pukul
10.00 WIB
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melaksanakan sholat dan mendampingi anaknya mengaji setiap selesai sholat Magrib
dan pengawasan yang orangtua berikan kepada siswa saat sedang mengaji”.20
Komunikasi antara guru dan orangtua serta dukungan orangtua yang efektif
menghasilkan banyak manfaat bagi segala pihak. Orangtua dapat memantau anak
dengan baik, guru dapat memberikan pengajaran yang tepat dan menarik siswa agar
dapat meningkatkan ketaatan menjalankan shalat fardhu
b) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang dalam
meningkatkan ketaatan menjalankan shalat fardhu. Pendidik akan mengalami
kesulitan jika sarana dan prasarana yang sekolah berikan tidak memadai. Upaya yang
guru Pendidikan Agama Islam akan lebih mudah tercapai dengan adanya sarana dan
prasarana yang baik yang sekolah sediakan seperti peralatan shalat, gambar-bambar
tata cara shalat, bacaan shalat, maupun buku-buku tentang shalat fardhu, mushola
dan sarana prasarana yang mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan
ketaatan menjalankan shalat fardhu. Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis
lakukan bahwa.

“Sarana dan prasarana juga sangat membantu keberhasilan siswa. Dengan
tersedianya peralatan shalat, gambar-bambar tata cara shalat, bacaan shalat,
maupun buku-buku tentang shalat fardhu, mushola dan sarana prasarana yang
mendukung, hal ini memberikan kemudahan Guru PAI dalam mengatasi

kesulitan membaca Al-Qur’an siswa dan memudahkan siswa dalam
melaksanakan ibadah”.?!

2 TAU, Guru PAI dan Budipekerti, wawancara tanggal 16 Maret 2018. Pukul 10.00 WIB.
?! Hasil Pengamatan, tanggal 12 Maret 2018, Pukul 10.00 s.d 12.00 WIB
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“Sekolah telah menyediakan sarana dan prasarana yang cukup baik seperti
menyediakan buku ajar Pendidikan Agama Islam, Al-Qur’an yang bisa
digunakan siswa, serta mushola. Mushola juga dapat digunakan Guru PAI
dalam proses pembelajaran yang bertujuan menumbuhkan suasana yang
religius dan menjadikan siswa lebih fokus dalam meningkatkan ketaatan ibadah

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa sarana dan
prasarana yang ada di SMP Negeri 15 kota Serang sudah cukup baik. Sarana dan
prasarana yang baik dan memadai diharapkan dapat membantu upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan ketaatan menjalakan shalat fardhu
siswa dan menambah kegigihan siswa untuk terus melaksanakan ibadah lainnya.

b. Faktor Penghambat
1) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
siswa dalam meningkatkan ketaatan shalat fardhu. Seperti halnya teman sebaya dalam
lingkungan sosial sangat berpengaruh bagi siswa. Teman sebaya lebih banyak
memberikan pengaruh dalam memilih, cara berpakaian, hobi, dan kegiatan sosial
lainnya. Pengaruh teman sebaya tidak hanya pengaruh secara positif tetapi juga bisa
berpengaruh negatif, seperti saat siswa bergaul dengan teman yang jarang
melaksanakan shalat maka siswa tersebut dapat terpengaruh dengan ikut tidak shalat
pula. Seperti yang dipaparkan oleh Guru Pendidikan Agama Islam bahwa: “Teman

sebaya memiliki peran dalam keberhasilan siswa khususnya dalam meningkatkan

ketaatan menjalankan shalat. siswa yang bergaul dengan teman atau lingkungan yang

> RN, Bidang Kerohanian SMP Negeri 15 Serang, Wancara tanggal 22 Maret 2018. Pukul
10.00 WIB
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kurang mendukung seperti jarang menjalankan shalat maka siswa tersebut akan
mudah sekali terpengaruh untuk mengikuti temannya tersebut”.”®

Pendapat di atas diperkuat dengan hasil pengamatan langsung penulis dan

pernyataan yang diberikan oleh beberapa siswa kelas VIII yang mengatakan bahwa:
“... siswa yang malas melaksanakan shalat secara berjamaah, penulis melihat
biasanya mereka berkelompok antara 4 sampai 5 siswa, dimana saat teman-teman lain
sedang melaksanakan shalat berjamaah mereka berkumpul di ruang kelas atau di
kantin sekolah. Mereka bercanda dan mengobrol.**

“Ketika teman-teman saya tidak shalat maka saya terkadang malas untuk
melaksanakan shalat, dengan alasan takut ditinggal main, di katakana sok” alim,
dan lain sebagainya, sehingga kadang-kadang saya pun ikut-ikutan tidak shalat,
dan walaupun saya shalat namun terburu-buru” Saya akan shalat di Masjid atau
musholla jika banyak teman karena akan lebih semangat, tetapi jika yang shalat
sedikit biasanya saya malas berangkat ke Masjid.” 2

Berdasarkan pernyataan di atas jelas bahwa lingkungan sosial khususnya

teman sebaya sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai suatu tujuan.
Begitu pula dalam menjalankan shalat fardhu, siswa yang berada di lingkungan yang
baik atau religius maka siswa akan mendapat banyak dukungan baik itu dari tetangga
maupun dari teman sebaya sehingga siswa akan lebih bersemangat untuk
meningkatkan shalat fardhu. Tetapi jika lingkungan sosial itu kurang baik bahkan

ditambah teman-teman yang enggan menjalankan shalat maka secara tidak langsung

siswa yang berada di lingkungan tersebut juga terkadang malas melaksanakan shalat.

2 LTF, Guru PAI dan Budipekerti, wawancara tanggal 18 Maret 2018. Pukul 10.00 WIB.

** Hasil Pengamatan, tanggal 12 Maret 2018, Pukul 10.00 s.d 12.00 WIB

2 MD, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Serang, Wawancara 22 Maret 2018 Pukul
10.00 WIB.
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2) Media Masa

Media Masa saat ini begitu mengalami kemajuan yang begitu pesat
khususnya media elektronik seperti televisi, handphone, dan internet menjadi salah
satu faktor penghambat pada siswa dalam meningkatkan shalat fardhu dan ibadah
lainnya. Siswa cenderung lebih sering memainkan handphone saat adzan tiba dari
pada bergegas ke masjid. Sehingga tak jarang banyak anak yang lalai dan
meninggalkan shalat karena sibuk bermain handphone atau internet.

Mengingat begitu mengerikannya pengaruh negatif media elektronik
ternadap kemampuan siswa dalam meningkatkan ketaatan shalat, yang sangat banyak
dan meresahkan, perlu dilakukan arahan, tuntunan, bimbingan, panduan, dan
pengawalan dari pihak-pihak sekolah dan orang tua khususnya. Untuk itu dari pihak
sekolah dan orangtua harus berupaya agar siswa dapat memanfaatkan perkembangan
elektronik secara bijaksana. Seperti pendapat guru Pendidikan Agama Islam berikut:

“Agar siswa menggunakan media massa khususnya media elektronik kedalam
hal-hal yang positif salah satunya adalah memberikan tugas kepada siswa untuk
mencari tugas di internet, selain itu melalui internet Guru PAI dapat membuat grup
diskusi melalui Facebook/WA untuk siswa berkonsultasi apabila mengalami
kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Tujuannya yaitu agar
memberikan semangat yang tinggi bagi siswa dalam belajar dan sebagai bentuk
memanfaatkan perkembangan media massa khususnya media elektronik yang
semakin maju. Guru PAI juga menyarankan kepada Wali Murid untuk senantiasa

mengawasi siswa dalam menggunakan media elektronik agar tidak terjadi

penyimpangan dalam menggunakan media elektronik sehingga tidak mengganggu

. .5 26
siswa dalam belajar”.

® TAU, Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 1X, Wawancara tanggal 16 Maret 2018. Pukul
10.00 WIB
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Peran dari Guru Pendidikan Agama Islam sebagai konselor bagi siswanya,
yaitu mempersilahkan siswa untuk curhat dan bercerita tentang apa saja, karena
guru selalu siap kapan dan dimana saja waktu yang dibutuhkan siswa, karena
dengan demikian diharapkan siswa tidak ikut merasakan pengaruh negatif dari
kemajuan teknologi dan dapat mengatur waktu untuk belajar khususnya dalam
meningkatkan shalat fardhu dengan lebih rajin dan lebih memahami setiap bacaan
shalat dengan pemanfaatan teknologi modern.*’

Dengan demikian guru harus mampu mengarahkan siswa agar dengan
perkembangan teknologi mampu mereka manfaatkan untuk belajar, salah satunya
dengan memberikan tugas kepada Siswa untuk mencari tugas di internet, selain itu
melalui internet guru Pendidikan Agama Islam membuat grup diskusi melalui akun
facebook ata melalui whatsapp (WA) untuk Siswa berkonsultasi apabila mengalami
kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama
Islam, selain itu dari pihak sekolah telah membatasi penggunaan handphone secara
berlebihan vyaitu Siswa tidak diperbolehkan membawa handphone di dalam
lingkungan sekolah yang tujuannya untuk memberikan pengajaran pada Siswa dan

sebagai bentuk memanfaatkan perkembangan media masa khususnya media

elektronik yang semakin berkembang dengan sangat cepat.

" RN, Bidang Kerohanian SMP Negeri 15 Serang, Wancara tanggal 22 Maret 2018. Pukul
10.00 WIB



